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Abstral :

Nona Tjve (Pergjinta’'an Jang membawa Tiileka, adalab sebuah cerita yang berbeda dari
pengarang ccrita peranakan China pada era 1920, Cerita ini juga memberikan karaktcristik
yang berbeda dati cerita-cerita Tio fe Soei, Tulisan ini beriujuan unmk mengeksplorasi dan
menjelaskan keadaan kehidupan sosial masyarakai /komunitas China yang ter-refleksi dalam
Nona {joe Joe. Dengan memfokuskan pada representasi kehidupan komunitas China, tulisan
in benusaha menjawab beberapa pertanyaan “dimanakah kita sckarang dan apa vang terjadi
dengan kehidupan kita sekarang dan akan datang™ (2) bagaimana masyarakat China merespon
pengaruh Bamt (3) dengan analogi posisi wanita, seperti apa pilihan identitas peranakan
China. Untuk menjawab pertanyaan itn, antikel ini mendokunsikan pada teks sebagai refleksi
fakta sosial Kemudian, relleksi itn dianggap schagai fakia kemanusian seperti perasaan,
identitas, strategi untuk bertahan hidup masyarakat China.

Kata-Kata Kunci: refleksi masyarakat Chiva, konservatisme, modemn

TIO IE SOEL AND NONA TJOE JOE (PERTJINTA’AN JANG
MEMBAWA TIILAKA): TENSION BETWEEN
CONSERVATIVE AND MODERN

Abstract

Nona Tjoe Joe (Pertjinta’an Jang membowa Tjilaka} is a different story compared to other
peranaken Chinese stories in 1920 era. This story also gives the characteristic different from
the other Tio Ie Seci stories. The study aims 1o explore and explan the condition of social life
of Chincse community as reficeted in Nore Tjoe Joe story. Giving the focus on the
representation of the Chinese life, this article atlempts fo give answers of the following -
questions: (1) how did Chinese cominumity give answer “whicre is now and what happen with
our presemt time and future”, (2) how did Chinese community responds fo the West influence,
(3) with analogy of women position. what was the choices of identity peranakan Chingse. To
answer those questions, this article gives the focus on the text as a reflecton of social facts.
The reflection is considered as human fact of foeling, identity. strategy to defending life
of Chinese community.

Keywords: reflection Chinese cotmunity, conversalism, modern

1. Pengantar

Tio Ie Soei merupakan salah satu penga-
tang peranakan China yang hidup dalam
gelombang zaman yang cukup penting ba-
g1 kelompok diaspora China di Indonesia.
D1 masa itu, semanget westernisasi dan pe-
ngaruh pendidikan Barat sedang melanda
kaum peranakan China. Hal vang menank

dari sosok Tio le Scei adalah sikap kon-
servauf vang berhaluan ke negen China.
Dalam beberapa hal dia bersifat konser-
vatif terhadap tradisi China, tetapi penga-
ruh Barat juga dapat terasa sekali dalam
karya-karya Tia e Soei ataupun pemikir-
annya.
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Nona Tjoe Joe (Pertjinma’an Jang
Memoawa {jilaka) (1922) ini merupakan
sa'w karva dar Tio Ie Soel vang bercerita
fentang nasib seorang perempuan. Nong
{joe Joe dilerbitkan di kota Surabaya aleh
penerbit Boek cn Handelsdrukkern Ang
Sioe Tjiang. Dalam karya-karyanya, Tio Ie
Soci jarang sekali menempatkan perem-
puan sebagat tokoh utama yang dicerila-
kan. Hadirmmya Nona Tjoe .Joe imt merupa-
kan satu fenomena kesastraan yang patut
mendapatkan perhatian. Pada masa itu,
karya-karya peranakan China di Indonesia
aidominiasi oleh genre cerita pernyaian, te-
ma pengaruh modernisasi dari Barat, dan
persoalan identitas hidup dan masalah
orientast politis. Dengan demikian, hadir-
nva Nona Tjoe Joe membawa perspektif
yang berbeda. Hadirnya teks ini menandai
satu usaha untuk kembali menempatkan
tradisi dan pandangan hidup orang China.
Hal ini dibuktikan dengan posisi percm-
puan dalam masyarakat China itu sendiri,
Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
dalam masyarakat China “tradisional” di-
dukung dengan konsep saling melengkapi
dalam membangun hidup bersama. Perem-
puan memiliki tugas mulia untuk menerus-
kan dan menciptakan generasi yang lebih
baik melalui pendidikan dan pengasuhan-
nya.

Berdasarkan dari pandangan tersebut,
teks Nona Tjoe Joe ini menjadi amat isti-
mewa kehadirannya di tengah karya-karya
peranakan China yang lainnya Keistime-
waan ini dapat dilthat dari beberapa per-
tanyaan berikut ini. Pertama adalah menga-
pa dan apa tujuan dari Tio [e Soei meng-
ambil tema dan motif yang berbeda dari
genre yang berkembang dalam karya-karya
peranakan China vang lainnya. Kedua,
adanya anggapan bahwa sastra adalah pro-
duk sosial dan kuliural (Wolff, 1981:1-- 2,
2005:89—90), hadirnya Nowna Tioe Joe
merupakan ekspresi kelompok masyarakal
China yang merespon perkembangan dan
dunia yang dialaminya, yakni perubahan-
perubahan sosial, politis, dan ekonomi da-
lam masyarakatnya. Ketiga, jika karya ini
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dianggap sebagai karya kelompok diaspora
(Susanto, 2008), karya Nona Tjoe Joe ini
memiliki relevansi untuk menjawab per-
tanyaan orang China bahwa “dimanakah
kita sckarang dan apa yang terjadi hari ini
dan esok dalam kchidupan kita”. Dengan
demikian, teks ini merupakan salah satu
bentuk perlawanan terhadap batas-batas,
wilayah, etnisitas, kolonialisme, dan iden-
titas kcbangsaan (Bromley, 2003:3) Atas
pandangan tersebut, teks ini menjadi lebih
istemewa karcna berada di luar tema dan
motif yang berkembang ketika itu sehingga
patut diduga merupakan satu bentuk stra-
tegi tekstual terhadap bentuk-bentuk keke-
rasan simbolik (bdk. Hall, 2001:340—
343).

Tulisan int dimaksudkan untuk meng-
ungkap keistimewaaan teks tersebut. Keis-
timewaan yang dimaksud tidak begitu saja
terlepas satu dengan vang lain, tetapi sa-
ling berhubungan dengan perscalan lain-
nya. Semua pertanyaan itu mengarah pada
satu persoalan tentang “bagaimanakah per-
kembangan identitas diri dan cara bertahan
diri” orang-orang China dalam merespon
persoalan hidupnya, terutama “kemanakah
kita akan membawa diri kita”.

Biografi Tie e Scel amat membantu
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut. Akan tetapi, karena sulit mene-
mukan biografi Tio le Soei sehingga dipu-
tuskan untuk mengambilnya dari karya
Claudine Slamon (1981) sebagai data uta-
ma biografi Tio le Soei. Tio le Soei atau
Tjos Piet Bak sering menggunakan nama
TIS. Tokoh ini lahir di Pasar Bam,
Balavia pada tahun 1890 dan meninggal
dunia pada tanggal 29 Agusius 1974 di
Tanah  Abang, Jakarla (Survadinta,
1981:149). Avahnya lahir di sebelah utara
Provinsi Fujian Tionghoa. Dengan demi-
kian, dia adalah keturuan orang Fujian
meskipun nama yang digunakan adalah
Hokkien. Tio Te Soei menerima pendidikan
pada sekolah pribadi Belanda dan mem-
peroleh pelajaran bahasa Jenman dari orang
Jerman. Selain bahasa Jerman, dia juga
belajar bahasa Prancis, Inggris, dan China,



Dia pernah berkerja di harian Sirar
Betawi dan bergabung dengan Perniagaon
hingga menjadi editor pada tahun 1920-an.
Perpiggaan adalah nama lain dan Kabar
Fermiagaom  vang  dikelola oleh F.D.J
Pangemanan dan Lie Kim Hok Koran ini
pernah dicap pro Belanda dan kadang-ka-
dang dicap pra China {bdk. Surjomihardjo,
2002:57 - -59). Pada tahun 1920-an, dia sa-
kit sehingga meninggalkan Batavia untuk
tinggal di daerah pegunungan di Penga-
lengan dekat Bandung. Selama lima tahun,
dia berkebun sayur-sayuran untuk menghi-
dupi keluarganya. Dia menikah dengan
anak Tjoe Siauw (1871-—1948), pemilik
perusahaan percetakaan dan Perniagaan.
Pada perode ini, Tio [e Soei banyak menu-
lis artikel untuk berbagai surat kabar,
seperti harian Bintang Soerabaja (didinkan
tahun 1861), Warna Warta (didirikan pada
tahun 1907 di Semarang), Keng Po
{didirikan pada tahun 1921 di Batavia) dan
Permagaom. Selain itu, dia juga bekerja
untuk harian lay Po di Bandung (tahun
1925, koran tersebut menjadi harian Sin
Bir di bawah pimpinan redaksi Kwee Tek
Hoay).

Pada tahun 1924, Tio le Soci mendiri-
kan majalah bulanan untuk sastra yang
dibert nama Zjerita Pilihan. Tjerita Pilihan
memuat cerita bersambung dalam tiap ter-
bitannya. Setelah tinggal beherapa waktu
di Cirebon (Jawa Barar) dan Banjarmasin
(Kalimantan), dia menetap di Surabaya.
Tahun 1927, dia menjadi editor pada ha-
rian Pewarta Soerabaja hingga tahun
1942, Selama masa kekuasaan Jepang di
Indonesia, dia meninggalkan Surabaya dan
pindah ke sebuah desa kecil di Kedir
(Jawa Timur). Pada tahun 1948, berbagai
karyanya  diterbitkan oleh  Pewaria
Surabaya. Dari tahun 19531956, dia be-
kerja pada mingguan Liberal di Surabaya.
Tahun 1957, dia juga bekerja sebagai
jurnalis free fance dan tinggal di Jakarta
untuk menghabiskan hidupnya. Pada tahun
1953, dia terpilth menjadi Presiden Aso-
siasi Jurnalisme di Surabaya. Selain akiif
dalam bidang jurnalistik, dia juga menulis
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dan menerjemahkan berapa novel. Karya
pertamanva dipublikasikan pada tahun
1911 sebagat genre cerita anak. Dia juga
ikut terlibat sebagai editor untuk Bintang
Boerneo (Suryadinata, 1981:149).

Dia juga tertarik bidang sejarah, ter-
bukli dengan karya ceritanya vang meng-
ambil sefting Batavia sclama pemerintahan
Gubenur Jenderal JP. Coen dan cerita
pahlawan Piefer Llberveld. Tio le Soel
menerjemahkan  karva  biografi  Li
Hongzhang, seorang negarawan yang amat
terkenal pada masa Dinasti Qing Karva
besamya yanyg tidak diragukan lagi adalah
biografi Lie Kim Hok Dia juga mengem-
bangkan bakat dan kreativitasnya melalui
karva—karya detektif gaya Barat dan me- -
nerjemahkan beberapa karya Conan Doyle.
Tio Te Soei memberikan sumbangan pada
seni drama atau seni pertunjukan seperti
Yan lio. Yar tio ditulis untuk menjawab
permintaan  dari  organisasi China di
Bandung yang bertujuan untuk mengkritik
proses weslernisasi yang berlebthan,

Karya-karya Tio le Soci berjumlah
sekitar 25 buah, yakni (1) Tjerita Sie Po
Giok atawa Peroentoengannja saioe anak
piatoe (1911), (2) 1jerita item poeti dan
Meiradi, doea tjerita pendek jang periann
kediadian di Hindia-Inggris dan  jong
kedoea di Zwitseriand (1915), (3) Harta
besar, saioe boekoe jang bergoena boeat
orang-orang jang soeka madjoeken dirinja
dalem pergaulan jang sopan (), (4) Liem
(rie Seng (1916), (5) {atjuna arawa docka
Lomtaran Eilok, satoe (jerila dari golongan
amienaar-eomiencnor i Ruslond {1918),
(6) Apa artinja Perkerdiaan?, dari iatetan
tentang  hal ichwalnja  beberapa orang
termashoer dan haviawan besar (1920),
(7) Li Hong Chang (Lie Hong Tjiong). fni
riwajoinya  ringkes dari ini staatsmon
Tionghoa ada mengasi liat  begimana
pemandangannja orang Furopa podea ini
bekas Radja Moveda dan Minister van
Buiteniandsche Zoken dari Tiongkok jong
idoep diachirnja abad ka {9 dan awalnjo
ini abad ka 20 (1920}, (8) Banjak
keelfahaian  dilavetan antara Jawa dom
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Australie (1921), (9 Nona Siok Lie (Siapa
f10¢ Pemboenoe?) (1922), (10) Nona Tjoe
Fae: Pertjintaan jang membawa tilaka,
ditoetis menoeroet tferitanja Nona Tjoe
Yoe Semdiri (1922), (11) Djodo? Nasib?,
doca teritadari tuma Preangen (1923),
(12) Yarn Tio, Tierita di Jawa boeat
pertoendioekan toneel (1923), (13) Satoe
Makota  Radjo,  tjerite  di djeman
permoeseehom  antara Zweden  don
Denermarkech {1923), (14)
Advoeaail  derecticf, tierita politie resia di
I'rankryk, tieriza pilion (1924), (15) Pieter
trberfell, satoe kedjadian jang betoel di
Berowi (1924), (16) Sheriock Holmes,
1jerita pilian (1924), {17) (raaf zn Boik
Wattke, tjerita politie resia di Duitschland,
yerita pifion (1924), (18) Saribve satoe
malem, dongeng-dongeng Arab  disalin
dalem bahasa Melajoe renda (....), (19)
Hikayat Pemboenoehan Doorman, satoe
pemboenochan sanget loer biasa kedjadion
Jjang betoel {1925}, (20} Harta atawa istri
(1925), (21) Terloepaer kediadian dalem
penghidoepan saorang prempuan moedc
(1925), (21) Sara Spex, satve kedjadian
Jang  befoel di Betawi di djeman
Pamerentahomja  Jan  Fietrzoon Coen
dalem tahun 1629 (1926), (22) Riwayat
satoe boxer Tionghoa (1928), (23) Pers
Melaju —Betawi dan Wariawan Istimewa
(1951), (24) Lie Kim Hok 1853—/9/2
(1959), dan (25) Apa jang sesvearoe gadis
haroes taoe

2. Pembahasan

Novel Nona Tjoe Joe merupakan bentuk
cerita percintaan seorang perempuan ber-
nama Tjoe Joe yang diceritakan oleh diri-
nya sendiri melalui karya pengarang Tio Ie
Soei. Cerita berlatar Ratavia ini meriwa-
yatkan kehidupan Nona Tjoe Joe, yang
mengalami ketragisan, kepedihan, dan ke-
tidakbahagian dalam hidup, sejak lahir
hingga meninggal dunfa. Cerita ini seperti
dongeng Bawang AMerah dan Rawang
FPutifr dengan berbagai motif dan varian ce-
rita yang berbeda.
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Tioe Joe lahir dari keluarga berada:
ayahnya seorang perantau vang berhasil
dalam ussha dagang Perkawinan orang
tuanya melalui perjodohan dengan selisih
umur yang terlalu jauh, Sang ayah meng-
hendaki ibunya melahirkan anak laik-laki.
tetapi justru melahirkan anak perempuan.
Karena tidak dikehendaki ayahnya, Tjoe
Joe dititipkan pada orang lain hingga ber-
anjak dewasa dan siap untuk dinikahkan
atau dijodohkan. Inilah salah satu pan-
dangan yang mengunggulkan laki-laki se-
bagai pemegang kekuasaan dalam kelvar-
ud,

Meskipun telah menikah dengan pilih-
an ayahnya, Tjoe Joe masih menjalin hu-
bungan cinta terlarang dengan kekasihnya,
seorang perantara agen candu atau opium
di Singapura. Dari hubungan cinta terla-
rang itu, Tjoe Joe mengandung Dia men-
derita karena perlakuan kejam suaminya.
Pada akhirnya, Tjoe Joe melahirkan se-
orang anak perempuan. Tidak lama kemu-
dian anak perempuan itu meninggal dunia
dan disusul oleh Nona Tjoe Joe. Nona Tjoe
Joe' meninggal dalam kesedihan seperti
yang dialami oleh ibunya dulu. Selama hi-
dupnya, Nona Tjoe Joe tidak pernah mera-
sakan kebahagaian.

Ada beberapa hal vang menarik untuk
dipechatikan dari cerita ini. Pertama, pe-
ngarang, Tio le Soei, tampaknya ingin
mengajukan protes pada kehidupan kelom-
pok peranakan Cina, terutama menyangkut
masalah pendidikan anak perempuan, per-
jodohan, dan adat pergaulannya. Kedua,
teks ini mengimplikasikan keinginan pe-
ngarang untuk menjawab persoalan-perso-
alan wesfernisasi dan pendidikan Barat pa-
da gaya hidup masyarakat Tionghoa. Dua
hal inilah vang dapat diambil sebagai
pesan awal sctelah membaca cerita Norc
fjoe Joe dan menarik untuk mengaitkan-
nya dengan kehidupan diaspora peranakan
China di Indonesia, terutama pada saat
karya tersebut dihadirkan. Tahun 1920-an
merupakan masa yang amat penting bagi
masyarakat perantauan China di Indonesia
karena pada masa itu tejadi perubahan



yang luar biasa pada tatanan, pemikiran,
gayz nidup, dan berbagai hal vang berhu-
bungan dengan masyarakat diaspora China
yang dikarenakan oleh beberapa hal.-

Pertania, perubahan itu terjadi akibat
westernisasi pada masvarakal China yang
sudah tidak mau tagi mengikuti tradisi le-
luhurnya ataupun kehilangan jat din
kechinaannya (bdk. Tjiat, 1921:21). Ke-
dua, akibat pendidikan dan pergaulan vang
meniru Barat (Eropa), para perempuan dan
pemuda China sudah tidak lagi meng-
indahkan norma, pergaulan, dan kesopanan
China. Ketiga, pada masa-masa ini, orien-
tasi politis masvarakat China secara perla-
han-lahan menunjukkan satu perpecahan,
yakni yang dulu masih pre atau meng-
agung-agungkan negeri leluhur kim beru-
bah menjadi pengagum Barat {bdk.
Sidharta, 2004). Keempat, suasana politis
dan perpecahan masyarakat China di nege-
ri asalnya juga berperan dalam mencip-
takan situast politis di Tndonesia atau
perantauan, terutama di Nanyang. Kelima,
meningkatnya kemakmuran ekonomi mas-
varakat China telah mengubah gaya hidup
dan mempengaruhi pola perilaku serta pola
berpikir masyarakat China di Indonesia.

Nona Tioe Joe adalah tokoh uiama
yang menceritakan segala sesuatu yang
menimpa dirinya. Nasib dan perjalanan hi-
dup sang tokoh int merupakan gambaran
mengenai kehidupan peranakan China di
Indonesia. Nona Tjoe Joe, begitu juga
dengan ibunya, dijodohkan oleh kedua
orang tuanya. Sistem perjodohan ini tam-
paknya mewakili kelompok “tradisional”
atau konservatif dalam memegang adat is-
tiadat leluhurnya di daratan China. Sistem
perjodohan membawa akibat buruk bagi
para pemuda dan pemudi China perantauan
karena mereka tidak mengenal pasang-
annya. Bahkan, sistem ini dapat dikatakan
sebagal “penindas” hak-hak dan perasaan
orang yang mengalaminya. Hal tersebut
dibuktikan dengan nasib tragis yang di-
alami oleh ibu Nona Tjoe Joe Berikut ini
satu informasi darn teks yang membuktikan
hal tersebut.

Tio le Soci dan Nona Tjoe Joe ... (Dwi Susanto)

“loe, entjim mace tinggalken satoc
pesenan. Dengarlah kau jang betoel!
Djikaloc kau soedah besar, djikaloe
tiada didapet jang kabctoelan, Iebih
back kau tiada kawin sama sekali.
Docnia ada sangot kedjem boecat
orang prempocan jang lema”™ (Tio Ie
Soei, 1922:41)

Akar ketragisan yang dialami oleh Tjoe
Joe dan ibunya adalah magalah kedudukan
perempuan dalam masyarakat China peran-
tauan. Kelompok konservatif masih meng-
abaikan peran para perempuan itu. Mereka
dituntut mengikuti segala keinginan dan
kehendak laki-laki. Saat kecil hingga de-
wasa, perempuan menjadi milik kedua
orahg tuanya, terutama ayahnya, ketika
sudah menikah, perempuan menjadi milik
suaminya. Sistem vang memenangkan an-
drosentris atau patriarkhis ini juga menda-
pat sorotan dart Tio Te Scei melalw teks
. Hal im dibuktikan dengan nasib pe-
rempuan yang sclamanya menderita terus
karena tidak diben hak, kedudukan, dan
martabat yang setara dengan laki-laki
Kaum perempuan hanya menjadi mainan
dan boneka kaum laki-laki.

Androsentrisme senpaja dimenangkan
oleh teks ini. Kekalahan perempuan terli-
hat dari penderitaan, kelemahan, kepasrab-
an, dan kematiannya. Bahkan, ibunya ber-
pesan kepada Tjoe Joe agar tidak menikah
dengan laki-laki vang tidak “dikenal”
dengan betul. Pernyataan itu merupakan
satu pesan atau perlawanaan supaya Tjoc
Joe tidak mengalami nasib yang sama
dengannva. Akan tetapi, realitas berbicara
lain karena memegang teguh pesan itu,
Nona Tjoe Joe justru lebih menderita dari-
pada ibunya. Hal ini juga diperkuat dengan
kenyataan bahwa ayahnya masih berkuasa
atau memiliki kekuatan techadap jiwa, tu-
buh, dan seluruh yang ada pada Nona Tjoe
loe.

Dari fakta ini tampaknya memang Tio
Ie Soei bersifat pro patriarkhi. Namun,
apakah memang demikian adanva? Apakah
tidak ada tempat bagi diaspora perempuan
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di kalangan masyarakat peranakan China
di Indonesia ini? Melalui ketragisan dan
asth yang dialami oleh para perempuan
‘o1, pengarang afaupun teks ini meng-
ingatkan kepada para pembaca untuk me-
renungkan dan merefleksikan semua ke-
adaan masyarakat China pada umumnya.
Dalam arti, apakah sudah tepat jika {radisi
vang selama ini dianut terus dipertahankan
atau apakah tradisi yang sclama ini dianut
perlu direinterpretasikan  dan  dipahami
kembali berdasarkan konteks yang ada
sesual dengan tuntutan modernitas? Trulah
kritik Tio Ie Soei terhadap masyarakat per-
anakan China di Indonesia. Hal ini dikuat-
kan dalam pesannya melalui teks ini, ter-
utama bagian akhir cerita seperti kutipan
berikut.

(PENOETQEP)

Meninggalnja nona Tjoe Joe.

Nona Tjoe Joc tclah meninggal
doenia sasacedahnja bersalin kira-
kira doea boelan.

Roepa-rocpanja ia ada terlaloe
banjak soesa hati dan ini sadja jang
membikin ja tiada tahan hidoep
lebih lama dan torscrang penjakit
batok sebagi iboenja Ia meninggal
sambil menangis, scbagi ia nangis
wakioc dilahir.
Tienta ini  ditoelis monoeroet
penoctoerannja  nona  Tjoe Joe
sendiri  tiada dilebihken, uada
dikoerangken .
Saja pertjaja, ada banjak toeladan
jang baek dan berharga, apabila
tocan pembatja perhatiken, dari ini
tjerita,
TAMAT
(Tio Ic Soei, 1922:124)

Tio Te Soei melalui teks ini menyampaikan
kritik pada westernisasi yang dicontohkan
melalul hubungan perselingkuhan Nona
Tjoe Joe dengan kekasihnya yang juga be-
kas teman sekolahnya, Hwee Hap. Hu-
bungan terlarang it terjadi karena Tjoe
Joc tidak mau menerima kenyataan bahwa
dia adalah istri Siang Tjouw dan harus

melakukan kewajibannva sebagai istri. Se-

jak malam portama pernikahan hingga ke-

matiannya, dia tidak mau berhubungan ba-
dan dengan suaminva. Di selalu membawa
pisau di tangannya untuk berjaga-jaga ka-
lay Siang Tjouw memaksanya. Pendirian
Tjoe Joe ini dipengaruhi oleh pendidikan
gurunya dulu, yakni seorang perempuan
Belanda.

Di sana saja dikasi beladjar dalem
sckolahnja satoc nona Olanda jang
kita orang seboet nona anna, seorang
Jang soedah beroesia kocrang lebih
30 1aon, tetapi belon bersocami.
JulTrouw Anna ada clok, matjemnja
sebagar pranakan Qlanda, tetapi
moekanja scnantiasa ada soroctken
sinar  kasedianc (Tio le Soci,
1922:32-—33)

Pendidikan memang merupakan agen per-
ubahan sosial dan ideologis yang efektil,
tetapi juga schagai agen yang mengekalkan
nilai-nilai ideologis yang telah mapan. Dua
kontradiksi inilah yang sebenarnya hendak
disampaikan oleh Tio Te Soei. Di satu sisi,
pendidikan Barat yang diterima Tjoe Joe
membualnya teguh pada pendiriannya atau
memiliki karakter ala Barat, tetapi di sisi
lain juga membawa efek yang negatif, yak-
ni pembaratan pikivan dan perasaannya.

- Ial int dialami oleh Nona Tjoe Joe yang ti-

dak mampu berkompromi dan memandang”
realitas dengan bijak.

Masalah kedudukan perempuan dan
pendidikan Barat juga mendapat sorotan
dari pengarang lain, seperti Tan Boen Soan
(1935). Jika pada Tio Ie Soei melalui Nona
fjoe Joe (1922) ini muncul ide-ide tentang
kedudukan perempuan dalam dalam mas-
yarakat Cina, Tan Boen Soan, dua belas
tahun kemudian lebih menekankan pada
pergerakan perempuan yang hanya meniru
model Barat tanpa memiliki kaidah atau-
pun dasar filsafatnya. Kritik Tan Boen
Soan ini ditampilkan dalam novelnva yang
berqudul Bergerak (1935). Bergerak men-
ceritakan persaingan antarperempuan da-
lam upaya mendapatkan posisi sebagai
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ketua vperkumpulan gerakan emansipasi
peremruan dan mendapaf laki-laki idaman.
I¥alan persaingan itu, muncul berbagai
kriti= dan celaan bahwa gerakan perem-
pudn vang terorganisasi tersebut hanya me-
nim Barat, ttdak memiliki landasan filoso-
fis dan cenderung sebagai ajang hura-hura
saja. Akhimya, gerakan terscbut dibubar-
kan dan perempuan kembali kepada jalur
vang telah ditentukan laki-laki, vakni ru-
mah tangga.

Nona tjoe Joe dan Begerak memiliki
satu kesamaan, vakni matinva atau kalah-
nya perempuan dalam masyarakat diaspora
peranakan China di Indonesia. Posisi pe-
rempuan sebenamya menunjukkan gejala
yang membaik, yakni sudah berani menen-
iang kaum konservalit, tetapi para penga-
rang yang mayoritas laki-laki mengalahkan
dan meniadakan peran tersebut.

Meskipun cerita Nona 1joe Joe memi-
liki interpretasi yang beragam mengenai
kekalahan dan kematian perempuan dalam
mempertahankan prinsip hidupnva dart te-
kanan dan pemindasan laki-laki, cerita ini
telah memberikan gambaran mengenai ke-
dudukan perempuan dalam masyarakat di-
aspora peranakan China. Novel ini memi-
liki arti penting untuk menjawab pertanya-
an “bagaimanakah diaspora China 1tu ber-
lahan dalam masyarakat Indonesia yang
plural”. Seperti pada masyarakat umum-
nyd, apakah perempuan selalu dikalahkan
olch laki-laki? Pesan terakhir teks Tio Te
Soei ini multitafsir, seperti kalimat “Tjerita
ini  djtoelis menocercet penoctoerannja
nona 1joe Joe sendiri tiada dilebihken,
tiada dikoerangken..... Saja perijafa, ada
banjak (oeludan jang baek dun berhurga,
apabila toean pembatia perhatiken, dori
ini tjerita” menandakan berbagai pemakna-
an. Kalimat itu dapat ditafsirkan sebagai
berikut. Pertama, pembaca diharapkan ti-
dak mengikuti pikiran dan sikap Nona Tjoe
Joe yang mengikuti tuntutan modernitas
hingga hidupnya sengsara. Kedua, pemba-
ca diharapkan sadar dengan perasaan,
kondisi perempuan. dan penderitaannya
akibat sistem perjodohan atau adat istiadat

Tio le Soci dan Nona ffoe Joe ... (Dwi Susanto)

yang konservatif. Ketiga, pembaca diha-
rapkar: berhati-hati dengan tindakan Nona
Tjoe Joe vang menjalin cinta terlarang se-
hingea mengakibatkan kematian hidupnya.
Keempat, pembaca diharapkan mengikuti
tradisi konservatif dengan penuh kerelaan
schingga tidak akan mengalami nasib
seperti Tjoe Joe dan ibunya.

Teks karya Tio Je Soei ini cenderung
bersifat esensial atau tunggal, yaitu meng-
gambarkan secara hitam putih dari satu et-
nis vang berbeda kelamin atau gender.
Identitas gender inilah yang ditonjolkan
oleh Tio Te Soei. Laki-laki China dicitra-
kan sebagai kelompok yang dominan, kuat,
dan mengatur, tetapi perempuan dicitrakan
sebagai makhluk yang lemah dan inferior.
Teks Tio Ie Soei berusaba membangun
konstruksi identitas etnis dari sifat gender
atau jenis kelamin. Hal ini menarik jika
dihubungkan dengan berbagai karya Tio Ie
Soel lainnya. Tampakaya, Tio [e Scet ma-
sih menganut pabam konservatif. dalam
memandang perempuan sebagal satu iden-
titas tersendiri, Dengan demikian, teks
Norna Tjoe Joe ini membanguan satu madel
identitas vang membela konstruksi andro-
sentrisme.

Sikap teguh dan pantang menyerah
Nona Tjoe Joe merupakan bentuk karakter
yang kuat Dia memiliki pendirian dan se-
mangat untuk menjaga dan setia pada pen-
dirtannya. Atas alasan tidak mencintai sua-
mi yang dipilih oleh ayahnya, Nona Tjoe
Joe berjuang menghadapi dunia keluarga
dan perkawinan yang dianggap suci oleh
kedua belah pihak. Sikap-sikap yang diper-
lihatkan oleb Nona Tjoe Joe tersebut ada-
lah sikap modern perempuan pada masa
itu. Ataukah, sikap modern harus diartikan
sikap mecmegang teguh idealisme tanpa
melihat kenyataan. Namun, sikap tersebut
Justru semakin menjerumuskan dia dalam
penderitaan hidup yvang berkepanjangan.

Kenyataan inilah yang hendak disam-
paikan dan dijadikan refleksi dalam meng-
hadapi kehidupan masa kini oleh Tio le
soei. Teks ini memberikan pelajaran pada
masyarakat  China, terutama  kaum
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nerempuan untuk selalu beitindak logis,
vrarpu menylasati kehidupan, dan mampu
tdhan hidup dalam situasi apa pun.
san mengorbankan perasaan dan ide-
alisiny, Nona Tjoe Joe diharapkan mampu
melihat realitag dan memanfaatkan keada-
an yang nyata tersebui untuk bertahan
hidup. Dengan asurvsi ini, dapat dikatakan
bahwa Nona Tjoe Joc seharusnya me-
ngembangkan satu identitas yang cair dan
sulit untuk diidentifikasikan. Dia scharus-
nya mengikuti arah yang menguntungkan
hidupnya tanpa merugikan dan melukai
ihak lain.

Konsep im  memiliki  kesamaan
dengan istilah “ngeli ora keli”. Frase terse-
but oleh sebagal besar orang diartikan se-
bagai sikap yang tidak bertanggung jawab
Jtau tidak punya pendirian. Akan tetapi,
identitas yang cair dalam peranakan China
itu bukan demikian maksudnva. Sikap
ngeli ara keli tersebut merupakan satu cara
untuk mewujudkan “daya hidup”. Daya hi-
dup dapat diartikan sebagai satu pandang-
an hidup dan cara memandang kenyataan
vang ada dihadapamya.

Konsep tersebut tampak terlihat dari
berbagai pengarang peranakan China yang
ada di Indonesia. Mereka terbagi dalam
segmen politis dan identitas yang berbeda-
beda. Secara politis. nasionalisme mereka
terbagi dalam empat kelompok, yakni ke-
lompok pro Belanda, pro China (nasio-
nalis, kerajaan, dan komunis), pro Indone-
sia, dan tidak memilih keduanya (bdk.
Suryadinata, 1986) Tio le Svei mewakili
kelompok peranakan China vyang pro
China, tetapi dalam karya-karyanya, ter-
utama Preter Filberverld, dia memilih pro
Belanda. Sikap pro Belanda ini digunakan
untuk  mengelabuhi pihak  pemerintah
Belanda bahwa sesungguhnya dia adalah
pro China. Tnilah yang sering disebut seba-
gai cara yang licik dan tidak memilili pen-
dirian. Akan tetapi, sifat inilah yang terus
dikembangkan dan dijadikan pandangan
dunia masyarakat China untuk menviasasti
hidup. Konsep ini dinamakan scbagai daya
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hidup atau kemampuan untuk hidup dan
berfahan,

3. Simpulan

Teks Nona Tjoe Joe menunjukkan bahwa
dalam masa terbitnya teks ini terjadi ke-
tegangan antara pengaruh modernisasi atau
Baral (pembaratan) dan nilai-nilai tradisi-
onal masyarakat China di Indonesia. Melg-
lui analogi nasib Nona Tjoe Joe, Tio Ie
Soei ingin meroberikan gambaran dan me-
nempatkan pilihan identitas bagi peranakan
China Indonesia. Tic Te Soei memberikan
kriik dan refleksi mengenai pengaruh
pendidikan Barat dan pentingnya cara un-
tuk menyiasati hidup bagi masyarakat
China di Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa hibrid dengan Barat masih mengan-
dung beberapa kelemahan dan harus dise-
suaikan dengan konteks yang ada. Konsep
daya hidup atau identitas vang cair meru-
pakan cara yang ditawarkan oleh Tio Te
Soei agar masvarakat China di perantauan
mampu menempatkan dirt dalam mem-
bangun hidupnya. Selain itu, melalui kehi-
dupan perempuan dan percintaan, teks
Nona 1joe Joe memberikan gambaran ke-
adaan psikologis dan sosial masyarakat
China di Batavia, meskipun teks ini ditcr-
bitkan di Surabaya.
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